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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
pembangunan masyarakat di wilayah pesisir kota 
Makassar. Desain penelitian yang digunakan adalah studi 
literatur berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan 
penelitian. Data yang digunakan berasal dari textbook, 
journal, artikel ilmiah. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah mencari sumber yang relevan, lalu mencari bagian 
penting dan relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi dapat 
dirasakan oleh pedagang dan pelaku ekonomi di sekitar 
Kawasan reklamasi, sedangkan masyarakat nelayan pencari 
kerang mengalami kesulitan karena adanya reklamasi. 
Peran kelembagaan dalam pengembangan pariwisata di 
Kota Makassar masih didominasi oleh lembaga pemerintah, 
peran tersebut terus aktif terutama dalam program dan 
kebijakan, sedangkan dalam implementasinya banyak 
dilakukan oleh pihak swasta. Pengembangan wisata bahari 
di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil merupakan salah 
sat pendekatan terbaru kepada masyarakat pesisir. Hal ini 
merupakan wujud dari keinginan masyarakat untuk 
mempertahankan keberadaan sumber daya alam pesisir 
dan laut untuk pemenuhan kebutuhan mereka agar dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
 
Kata-kata kunci: masyarakat pesisir, pembangunan 
ekonomi, pemberdayaan, reklamasi 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the level of community development 
in the coastal areas of Makassar City. The research design used 
is a literature study regarding the method of collecting library 
data, reading and recording, and processing research materials. 
The data used comes from textbooks, journals, and scientific 
articles. The data analysis technique used is to search for relevant 
sources, then look for important and relevant parts of this 
research. The results showed that economic development can be 
felt by traders and economic actors around the reclamation area, 
while the shellfish fishing community experienced difficulties 
due to reclamation. The role of institutions in the development 
of tourism in Makassar City is still dominated by government 
institutions. The role continues to be active, especially in 
programs and policies, while its implementation is done by the 
private sector. The development of marine tourism in coastal 
areas and small islands is one of the latest approaches to coastal 
communities. This is a manifestation of the community's desire 
to maintain the existence of coastal and marine natural resources 
to fulfill their needs so that they can be utilized sustainably. 
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PENDAHULUAN 

Program peimbeirdayaan masyarakat 
yang dicanangkan ole ih peimeirintah 
beirtujuan untuk me iningkatkan 
keiseijahteiraan masyarakat pe isisir meilalui 
peingeimbangan keigiatan eikonomi, 
peiningkatan kualitas sumbe ir daya 
manusia dan peinguatan keileimbagaan 
sosial eikonomi deingan meimanfaatkan 
sumbeir daya keilautan dan peirikanan 
seicara optimal dan beirkeilanjutan 
(Heindratmoko & Marsudi, 2010; Natsir, 
2018; Pattiasina eit al., 2011; Ratnawati & 
Sutopo, 2014; Yasir eit al., 2017). 
Peindeikatan peimbeirdayaan Masyarakat 
dalam peingeimbangan masyarakat 
meineikankan peintingnya keimandirian 
masyarakat lokal seibagai seibuah sisteim 
yang meingorganisir diri me ireika seindiri 
(Satria, 2015). Leibih lanjut, Satria (2015) 
meinyatakan bahwa teirdapat 4 (eimpat) 
akseis dalam peimbeirdayaan masyarakat 
peisisir seicara umum yaitu: (1) akseis 
teirhadap sumbeir daya alam adalah 
keimampuan masyarakat pe isisir baik 
seicara individu maupun keilompok untuk 
dapat meimanfaatkan sumbe ir daya peisisir, 
peirikanan dan keilautan; (2) akseis teirhadap 
partisipasi, artinya masyarakat peisisir 
meindapatkan partisipasi mulai dari 
informasi, input, proseis hingga output dan 
outcomei yang dihasilkan dari partisipasi 
yang seitara dan beirkeiadilan; (3) akseis 
teirhadap pasar, artinya masyarakat peisisir 
yang Seibagian beisar adalah neilayan dapat 
meinjual hasil tangkapan dan meingeitahui 
informasi pasar yang seidang beirkeimbang; 
dan (4) akseis teirhadap informasi dan 
peingeitahuan adalah transformasi 
informasi, peingeitahuan yang lancar antara 
masyarakat deingan masyarakat lainnya 
dan antara Masyarakat deingan 
peimeirintah. 

Kota Makassar meirupakan salah satu 
kota di Provinsi Sulawe isi Seilatan yang 

meimiliki wilayah peisisir. Me inurut Dahuri 
(2002), beilum ada deifinisi yang pasti 
meingeinai wilayah peisisir seicara alamiah. 
Namun deimikian, teirdapat keiseipakatan 
umum bahwa wilayah pe isisir meirupakan 
wilayah peiralihan antara daratan dan 
lautan. Wilayah kota Makassar yang 
meirupakan peiralihan antara daratan dan 
lautan yang meimanjang meingikuti garis 
pantai meimbeintuk suatu wilayah peisisir. 
Di seipanjang wilayah peisisir kota 
Makassar masih teirdapat poteinsi sumbeir 
daya alam yang beilum dikeilola seicara 
optimal. Namun, di bagian lain teirdapat 
peimanfaatan sumbeir daya alam yang 
beirsifat eiksploratif dan se iktoral. Seibagai 
ibukota provinsi dan kota te irbeisar di 
Provinsi Sulaweisi Seilatan, Makassar 
meimiliki aktivitas peireikonomian yang 
cukup tinggi seihingga me imbeirikan 
peingaruh nyata dalam meiningkatkan 
peirtumbuhan eikonomi kota, teirmasuk 
peiningkatan keiseijahteiraan 
masyarakatnya. Namun deimikian, 
peirtumbuhan eikonomi yang teirjadi beilum 
dirasakan seicara meirata oleih seiluruh 
masyarakat kota. Salah satu indikatornya 
adalah masih adanya peirmukiman kumuh 
di beibeirapa bagian kota yang ditandai 
deingan adanya kantong-kantong 
keimiskinan. Wilayah pe isisir meirupakan 
salah satu wilayah yang teirpinggirkan, 
seihingga dapat meinjadi kantong-kantong 
keimiskinan. Sulitnya me inanggulangi 
keimiskinan di wilayah pe isisir meimbuat 
wilayah peisisir meinjadi re intan di bidang 
sosial eikonomi. Keirawanan di bidang 
sosial-eikonomi dapat meinyeibabkan 
timbulnya keirawanan di bidang 
keihidupan lainnya. Masyarakat neilayan 
meinjadi miskin kare ina adanya 
keitimpangan sosial antara warga miskin 
dan kaya. Hal ini dapat dilihat dari 
peincapaian peindidikan, standar 
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keiseihatan, pranata sosial, akse is teirhadap 
modal usaha, teiknologi, dan peimasaran. 

Keimiskinan masyarakat neilayan seiring 
diseibut seibagai keilompok te irmiskin dari 
keilompok miskin keicuali jika meireika 
dibeirdayakan. Jika tidak, keimiskinan akan 
teitap ada di Masyarakat pe isisir (Aleincar & 
Maia, 2011; Circlei, District, & Baishya, 
2012; Hamdani & Wulandari, 2013; Mishra 
& Nishamani, 2015; Räikkä, 2014). 
Keimiskinan dan teikanan sosial-eikonomi 
yang dihadapi masyarakat neilayan 
beirakar pada faktor yang kompleiks dan 
saling teirkait, yaitu factor alam dan non-
alam. Faktor alam be irkaitan deingan 
fluktuasi musim peinangkapan ikan dan 
struktur alami sumbeir daya eikonomi 
daeirah. Faktor non-alamiah teirkait deingan 
keiteirbatasan jangkauan teiknologi 
peinangkapan, keitimpangan sisteim bagi 
hasil, dan keitiadaan jaminan sosial teinaga 
keirja yang pasti. Teirmasuk di dalamnya 
adalah leimahnya jaringan peimasaran dan 
kurang beirfungsinya kope irasi neilayan 
yang ada, seirta dampak neigatif dari 
keibijakan modeirnisasi pe irikanan yang 
teilah beirlangsung seilama seipeireimpat abad 
teirakhir. Hasil peirikanan di kota Makassar 
masih dipeirdagangkan dalam beintuk 
seigar, hanya seibagian ke icil yang diolah 
seicara tradisional. Peimanfaatan poteinsi 
beirbagai jeinis komoditas yang beirnilai 
eikonomi tinggi seipeirti ikan, udang, cumi-
cumi, keipiting, sirip ikan hiu, dan biota 
peirairan lainnya. Peingeimbangan 
agroindustri peirikanan di kota Makassar 
diharapkan dapat meinjadi salah satu 
pilihan peingeimbangan sumbeirdaya 
peirikanan untuk me ingurangi pola 
peimanfaatan sumbeirdaya yang seilama ini 
hanya dipeirjualbeilikan dalam beintuk 
seigar, seihingga seicara be irtahap dapat 
dihasilkan produk olahan yang meimiliki 
kualitas dan nilai tambah, untuk 
meiningkatkan peindapatan masyarakat 
dan meindukung peimbangunan daeirah. 
Keibutuhan lain yang be ilum teirpeinuhi 
adalah kurangnya keiteirlibatan masyarakat 
peisisir dalam peimbangunan, mulai dari 

peireincanaan, pe ilaksanaan, eivaluasi, dan 
reileivansii. 

Deingan deimi ikiian, masi ih kurangnya 
parti isiipasii masyarakat dalam meimbangun 
di iri i meireika seindiiri i seihiingga hak 
masyarakat untuk teirli ibat ti idak teirpeinuhii. 
Dalam pandangan Iifei dan Teisoriieiro (2006), 
ti idak diiragukan lagii bahwa partiisiipasii 
meirupakan hak dan viital dalam aspiirasi i 
meinuju deimokrasii partiisi ipatoriis. 

Meiliihat skala usaha pe iri ikanan, 
masyarakat miiskiin peisi isiir teirdiiri i darii 
rumah tangga neilayan yang meinangkap 
i ikan tanpa meinggunakan peirahu, 
meinggunakan peirahu tanpa motor, dan 
peirahu motor teimpeil. De ingan skala usaha 
teirseibut, rumah tangga neilayan hanya 
dapat meinangkap iikan dii wiilayah yang 
deikat deingan pantaii. Pada kasus te irteintu, 
neilayan meimang dapat meilaut jauh darii 
pantaii deingan meinjadii mi itra peirusahaan 
beisar. Namun, usaha de ingan hubungan 
keimi itraan iinii ti idak siigniifiikan 
di ibandiingkan deingan jumlah rumah 
tangga neilayan yang sangat banyak. 
Wiilayah peisiisi ir Kota Makassar yang kaya 
akan poteinsii, meindorong beirbagai i 
peimangku keipeintiingan untuk 
meingeiksploiitasii seicara be irleibi ihan seisuaii 
deingan keipeintiingan masiing-masiing. 
Ancaman teirhadap wiilayah peisiisi ir dapat 
beirasal darii peinceimaran peirai iran laut 
akiibat liimbah domeisti ik dan liimbah 
i industrii, masalah reiklamasii pantaii, pola 
peinangkapan iikan yang tiidak ramah 
liingkungan, dan konfliik peimanfaatan 
ruang antara masyarakat de ingan 
peimangku keipeintiingan laiinnya yang 
beirakiibat pada konfliik sosi ial. 

Meingeimbangkan wiilayah peisi isiir, peirlu 
di ikeitahuii akar peirmasalahan dan poteinsii 
yang diimiili ikii wiilayah pe isiisi ir. Langkah 
peirtama dalam upaya pe imanfaatan 
wiilayah peisiisi ir seicara beirkeilanjutan 
adalah meingiideintiifiikasi i kondiisi i sosiial 
eikonomii masyarakat peisi isiir. Peimahaman 
yang kompreiheinsiif te irhadap kondiisi i 
teirseibut dapat diikeimbangkan untuk 
peingeilolaan sumbeir daya pe isiisi ir dan laut 
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seicara beirkeilanjutan. Ole ih kare ina iitu, 
peirlu diilakukan reioriieintasii keibiijakan 
teirhadap pola peingeilolaan dan 
peimanfaatan sumbeirdaya pe isi isiir dii Kota 
Makassar. Seibagaii langkah awal untuk 
meinciiptakan prakondi isii reiori ieintasii 
keibiijakan pola peingeilolaan dan 
peimanfaatan wiilayah pe isi isiir, maka 
di ilakukan peineiliiti ian. Tujuannya adalah 
untuk meingeitahuii ti ingkat pe irkeimbangan 
wiilayah peisiisi ir dii Kota Makassar, baiik 
kondiisi i eiksiisti ing, keiceindeirungan kei 
deipan, maupun upaya-upaya yang dapat 
di ilakukan untuk meingatasii keigagalan 
Peimbangunan yang mungkiin tiimbul. Para 
peimangku keipeintiingan te ilah meilakukan 
banyak upaya untuk me ingatasii 
peirmasalahan dii wiilayah peisiisi ir namun 
beilum meineimukan jalan ke iluar. Deingan 
kata laiin, wiilayah pe isiisi ir masiih 
teirpi inggiirkan. Beirdasarkan peirmasalahan 
teirseibut, peineili itii akan meimbahas 
meingeinaii Analiisiis Peimbangunan Peisi isiir 
Kota Makassar. 

Analiisiis le ibiih lanjut me inggunakan 
peimi ikiiran Amartya Se in meingeinaii 
peimbeirdayaan, peimbangunan manusiia, 
dan teiori i keiadiilan. Peimi iki iran iintii Amartya 
Sein adalah bahwa peimbangunan seijatii dan 
keiadiilan sosiial seiharusnya diiukur 
beirdasarkan keimampuan iindiiviidu untuk 
meincapaii beirbagaii fungsi i dasar dalam 
keihiidupan meireika, seipeirti i meimi iliiki i akseis 
keipada peindiidi ikan, peirawatan keiseihatan, 
pangan, peikeirjaan, dan ke ibeibasan poliiti ik. 
Dalam peirspeiktiifnya, ke ibahagiiaan dan 
kualiitas keihiidupan manusiia tiidak hanya 
teirgantung pada pe indapatan atau 
peirtumbuhan eikonomii seimata, teitapi i juga 
pada keimampuan yang di imiili ikii i indiiviidu 
untuk meimi iliih dan me incapaii beirbagaii 
fungsii dasar iinii. Deingan deimiiki ian, Sein 
meinyorotii peintiingnya keibi ijakan yang 
meimpromosiikan peimbeirdayaan sosiial 
dan keiseitaraan akseis, se irta meineigaskan 
bahwa peimeiri intah meimi iliiki i peiran kuncii 
dalam meinciiptakan kondiisi i yang 
meindukung peirkeimbangan manusiia 
seiutuhnya. 

Peimi iki iran Amartya Se in dapat 
meimbeiri ikan pandangan be irharga dalam 
analiisi is reiklamasii pantai i Losarii deingan 
meineikankan pe intiingnya meimahamii 
dampak sosiial, eikonomii, dan liingkungan 
dari i proyeik teirseibut. Sein akan meindukung 
analiisi is yang meinceirmi inkan keibutuhan 
untuk meingukur keimampuan masyarakat 
lokal untuk meingakseis dan 
meingeimbangkan sumbe ir daya pantaii 
yang teilah diireiklamasii, meingiideintiifiikasii 
dampaknya teirhadap fungsii dasar seipeirti i 
mata peincahariian dan akseis kei li ingkungan 
alamii, seirta meineikankan pe irlunya 
meingiinteigrasiikan keiadi ilan sosiial dan 
keiseijahteiraan masyarakat dalam prose is 
peireincanaan dan peilaksanaan reiklamasii 
pantaii. 
 
METODE PENELITIAN 

Jeiniis peineili itiian yang diigunakan adalah 
studii liiteiratur. Meitode i studii liiteiratur 
beirkeinaan deingan meitode i peingumpulan 
data pustaka, meimbaca dan meincatat, 
seirta meingeilolah bahan pe ineili itiian. Tujuan 
utamanya adalah meinge imbangkan aspeik 
teiori itiis maupun aspe ik manfaat praktiis. 
Studii keipustakaan diilakukan oleih seitiiap 
peineili itii deingan tujuan utama yaiitu 
meincarii dasar piijakan/fondasii utnuk 
meimpeiroleih dan meimbangun landasan 
teiori i, keirangka be irpi ikiir, dan 
meineintukandugaan se imeintara atau 
di iseibut juga deingan hiipoteisiis peineili itiian. 
Seihiingga para pe ineili itii dapat 
meingeilompokkan, meingalokasiikan 
meingorganiisasi ikan, dan meinggunakan 
variiasii pustaka dalam biidangnya. Deingan 
meilakukan studii keipustakaan, peineiliiti i 
meimpunyaii peindalaman yang leibi ih luas 
dan meindalam teirhadap masalah yang 
heindak diiteiliiti i. Meilakukan studii liiteiratur 
i inii diilakukan oleih peineiliiti i antara seiteilah 
meireika meineintukan topi ik peineiliiti ian dan 
di iteitapkannya rumusan peirmasalahan, 
seibeilum meireika teirjun ke i lapangan untuk 
meingumpulkan data yang diipeirlukan. 

Data yang diigunakan beirasal darii 
teixtbook, journal, artiikeil i ilmiiah, liiteirature i 
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reivi ieiw yang beiri isiikan te intang konseip 
Peimbangunan masyarakat pe isiisi ir dan 
peimbeirdayaan Masyarakat. Dalam proseis 
analiisa diimulai i deingan mateiri i hasiil 
peineiliitiian yang se icara seikueinsii 
di ipeirhatiikan darii yang paliing reileivan, 
reileivan, dan cukup re ileivan. Cara laiin 
dapat juga, miisalnya deingan meili ihat tahun 
peineiliitiian diiawalii dari i yang paliing 
mutakhiir, dan be irangsung-angsur 
mundur kei tahun yang leibiih lama. Lalu 
meimbaca abstrak darii seitiiap peineili itiian 
leibiih dahulu untuk meimbeiri ikan peiniilaiian 
apakah peirmasalahan yang diibahas seisuaii 
deingan yang heindak di ipeicahkan dalam 
peineiliitiian. Meincatat bagiian-bagiian 
peintiing dan reileivan deingan peirmasalahan 
peineiliitiian, Untuk meinjaga ti idak teirjeibak 
dalam unsur plagiiat, para pe ineiliiti i 
heindaknya juga meincatat sumbeir-sumbeir 
i informasii dan meincantumkan daftar 
pustaka. Jiika meimang i informasii beirasal 
dari i iidei atau hasiil peineiliiti ian orang laiin. 
Meimbuat catatan, kutiipan, atau iinformasii 
yang diisusun seicara siisteimatiis seihiingga 
peineiliitiian deingan mudah dapat meincarii 
keimbalii jiika seiwaktu-waktu di ipeirlukan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perubahan Sosial dan Lingkungan Pasca 
Reklamasi Pantai Losari 

Kota Makassar meimasuki i tahun 2007 
deingan meimpeirseimbahkan peinataan 
kawasan Pantaii Losari i seibagaii hadiiah 
tahun baru bagii warganya. Kawasan yang 
meinyiimpan beigi itu banyak keinangan, 
tadiinya adalah bandar dagang yang diihunii 
beirbagaii orang darii beirbagaii bangsa. Dii 
tahun 1970-an, keitiika Pantaii Losarii dii 
seipanjang Jalan Peinghiibur iitu mulaii 
beirubah fungsii meinjadii kawasan reikreiasii 
rakyat, deingan geirobak pe injual makanan 
seibagaii ciiri i utamanya, tak banyak yang 
meingiira suatu saat keilak meireika akan 
teirgusur. Pantaii Losari i yang dulu 
meirupakan teimpat pe irheilatan eikonomii 
rakyat kiinii di itata deingan anggaran Rp104 
mi iliiar, dan diipeirseimbahkan seibagaii 
hadiiah tahun baru bagi i warga kota 
Makassar seibagaii ruang publiik masa 

deipan. Pantaii Losarii meimang meimi iliiki i 
peirkeimbangan yang uniik. Dii masa 
keikuasaan Keirajaan Gowa-Tallo, pantaii iinii 
di igunakan seibagaii bandar dagang dan 
peilabuhan yang sangat ramai i. Seiiiri ing 
deingan masuknya masa koloniial, kawasan 
peilabuhan iitu akhiirnya diidomiinasii 
Beilanda, seidangkan orang Arab, Gujarat, 
Iindiia, Ciina, dsb diiteimpatkan dii daeirah 
yang jauh darii peilabuhan. Bangunan 
beirarsiiteiktur koloniial pun teirbangun dii 
seipanjang Pantaii Losari i, salah satunya 
rumah diinas Waliikota Makassar yang 
untungnya masiih beirdiiri i hiingga seikarang. 
Di i eira tahun 1970-an pantaii yang dulunya 
seibagaii bandar dagang teirseibut beirubah 
fungsii seibagaii teimpat re ikreiasii deingan 
beintuk dan siisteim seideirhana. Beilum ada 
peingaturan dan peiraturan meinyangkut 
keinyamanan para peingunjung pantaii. 

Meimasukii tahun 1990-an Losarii mulai i 
seidiiki it beirbeinah. Pe imeiri intah kota 
meilakukan beirbagaii langkah, salah 
satunya meimbeiri ikan kompe insasii beirupa 
i iziin beirjualan dii pantaii. Se ijak adanya iizi in 
teirseibut, peirgeirakan eikonomii rakyat dii 
teimpat iinii makiin meirajale ila. Dii awal tahun 
2000 muncul iidei untuk keimbalii 
meimpeirbaiiki i ciitra Losari i seikaliigus 
meilakukan peiniingkatan mutu pantaii. 
Teimbok yang keiropos di i tambah beiban 
bangunan seirta polusii aiir yang makiin 
meinjadii-jadii meinjadii alasan. Dii 
peirteingahan tahun 2001 usaha reiviitaliisasi i 
atas nama peinyeilamatan pantaii teirus 
di iguliirkan. Meiskiipun meiniimbulkan 
kontroveirsi i namun peimeiri intah kota yang 
di ipiimpiin Amiiruddiin Maula ke itiika i itu 
teirus meinampakkan keiseiri iusannya. 
Peimkot mulaii meilakukan pe inataan bagii 
300-an peidagang kakii liima. Deingan darah 
dan aiirmata meireika meimpeirtahankan 
lapak-lapak meireika namun akhiirnya 
meireika harus re ila dii pi indahkan dii lokasii 
baru, Jl. Meitro Tanjung Bunga, deingan 
janjii ti idak akan dii pi indahkan lagii. Pada 
dasarnya peinceimaran pe irai iran dii Pantaii 
Losari i diiseibabkan peirubahan fungsii-
fungsii ruang kota dii kawasan teirseibut darii 
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peirumahan meinjadii kawasan komeirsi il. 
Beirbagaii hoteil teirbangun dii seipanjang 
pantaii bahkan beibeirapa dii antaranya 
meinghalangii masyarakat meiniikmatii 
keii indahan pantaii. Dii seipanjang pantaii 
pula, beirmuara 14 outle it draiinasei kota, 
tujuh dii antanya adalah outleit beisar, yang 
meimbeiri ikan kontriibusii teirhadap 
teirceimarnya peiraiiran.  

Tahun 2016 siilam, peiniinjauan proyeik 
reiklamasii Ceintrei Poiint of Iindoneisi ia (CPIi), 
proyeik i inii beirfungsii seibagaii wateirfront 
ciity teirseibut, diilaksanakan oleih 
Peimeiriintah Proviinsii Sulaweisi i Seilatan dan 
Peimeiriintah Kota Makassar. Peirubahan 
yang teirjadii seilama re intan waktu proseis 
peimbangunan CPIi adalah dampak posiiti if 
peimbangunan CPIi yang diirasakan 
beibeirapa pi ihak seipeirti i para peingusaha 
biisniis dan hiiburan dalam meingeikspansii 
biisniisnya, peimeiri intah daeirah pada 
peiniingkatan PAD, masyarakat umum 
deingan peirluasan lapangan keirja seirta 
untuk meinariik para iinveistor. Dampak 
neigatiif peimbangunan CPIi pada 
peireikonomiian masyarakat pe isi isiir seiki itar 
yang beirprofeisii seibagai i neilayan, peitanii 
tambak, buruh angkut seirta peilaku 
UMKM, namun yang pali ing siigniifiikan 
meirasakan dampaknya adalah hasi il 
tangkapan neilayan kare ina keiragaman 
tangkapan beirkurang beiri impliikasii 
teirhadap peinurunan jumlah rata- rata 
peindapatan neilayan, teirjadiinya 
peindangkalan dan akseis yang seimpiit yang 
juga beiri impliikasii teirhadap pe inambahan 
jumlah rata-rata untuk peingeiluaran 
neilayan peir tri ip, adanya keiseinjangan 
di ispariitas antara peingunjung CPIi deingan 
neilayan dan meinurunnya kualiitas hiidup 
(sandang, pangan papan) neilayan. 

 
Pengembangan Ekonomi Masyarakat 
Pesisir di Kota Makassar 

Peirkeimbangan wiilayah pe isi isiir dii Kota 
Makassar tiidak le ipas dari i peingaruh 
peirubahan liingkungan wiilayah peisi isi ir. 
Peirubahan liingkungan teirseibut 
beirdampak pada masyarakat yang tiinggal 
di i seikiitar wiilayah peisiisi ir. Ole ih kareina iitu, 

peimanfaatan atau peingeilolaan wiilayah 
peisi isiir harus meili ibatkan pe iran seirta 
masyarakat. Peingaturan meingeinaii hak, 
keiwajiiban, dan peiran masyarakat dalam 
peingeilolaan liingkungan hiidup, teirmasuk 
di i wiilayah peisi isiir, teirtuang dalam UU No. 
23 Tahun 1997 teintang Peingeilolaan 
Li ingkungan Hiidup, khususnya pada pasal 
6 dan 7, seirta peiraturan lai innya, seipeirti i UU 
No. 26 Tahun 2007 te intang Peinataan 
Ruang, UU No. 5 Tahun 1990 teintang 
Konseirvasii Sumbeir Daya Alam Hayatii dan 
Eikosi isteimnya, dan UU No. 23 Tahun 2014 
teintang Peimeiri intahan Dae irah. Masyarakat 
peisi isiir adalah masyarakat yang tiinggal dii 
wiilayah peisiisi ir atau pulau-pulau yang 
struktur eikonomiinya be irgantung pada 
laut. Poteinsii laut meirupakan modal utama 
bagii keihiidupan masyarakat.  

Norma-norma lokal sangat 
meimpeingaruhii cara keirja meireika dalam 
meilakukan peinangkapan iikan dan pola 
peinguasaan sumbeir daya peiri ikanan 
meireika. Peimanfaatan wiilayah peisi isiir 
seiri ingkalii di ilakukan deingan pola 
peimanfaatan yang tiidak te iratur. Tiidak 
meimpeirhatiikan norma-norma keiariifan 
lokal peingeilolaan sumbe ir daya laut dan 
seiri ingkalii ti idak meimpeirhatiikan 
keipeintiingan masyarakat di i wiilayah peisi isiir 
yang meinjadiikan laut se ibagaii sumbeir 
peinghiidupan. Teirjadii keirusakan dan 
peinceimaran dii wi ilayah pe isiisi ir, seipeirti i 
peirusakan hutan bakau (mangrovei), 
keirusakan teirumbu karang, dan 
peimbuangan liimbah iindustrii. Ke igi iatan 
peimanfaatan wiilayah pe isiisi ir untuk 
peingeimbangan pariiwiisata dan iindustrii di i 
satu siisii meirupakan peimbangunan sosiial 
eikonomii untuk keiseijahte iraan peinduduk. 
Namun, dii siisi i laiin, re iklamasii dan 
peingeirukan pantaii meimbeiriikan dampak 
keirusakan fungsii pantaii seibagaii peinahan 
abrasii ai ir laut. 

Upaya peiniingkatan pe iran seirta 
masyarakat utama dii wiilayah peisi isiir harus 
di iawalii deingan siikap te irbuka teirhadap 
beirbagaii peirmasalahan dalam peingeilolaan 
wiilayah peisi isiir. Si ikap te irbuka iinii untuk 
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meiwujudkan peingeilolaan wiilayah peisiisi ir 
seicara teirpadu, yang meili iputii keiteirpaduan 
hubungan antar iinstansii peimeiri intah, antar 
i instansii peimeiri intah deingan masyarakat. 
Masyarakat beirpeiran se ibagaii miitra 
peimeiriintah dalam prose is peimbangunan. 
Partiisiipasii masyarakat meimi iliiki i peiran 
yang sangat beisar dalam peimanfaatan dan 
peingeilolaan sumbeir daya alam dii wiilayah 
peisi isiir. Peiran masyarakat se icara formal 
sudah diiakuii hanya saja me ikaniismeinya 
beilum jeilas seipeirti i audiieinsii untuk 
meimbahas masalah gantii rugii. Hal iinii 
di ijeilaskan oleih piihak Ke icamatan Mariiso, 
bahwa "Partiisiipasi i masyarakat sangat 
beirguna bagii peimbangunan wiilayah 
peisi isiir, seipeirti i masyarakat 
meingiinformasiikan ke ipada peimeiri intah, 
meiniingkatkan keimauan masyarakat untuk 
meineiriima keiputusan hi ingga meimbantu 
peirli indungan 5 hukum". Se ijalan deingan 
ancaman teirhadap keileistari ian liingkungan 
laut kareina beirkaiitan deingan piihak-piihak 
atau keipeintiingan yang diiuntungkan 
deingan adanya liingkungan laut yang 
leistarii, yaiitu: (1) pe imukiiman dan 
keiseihatan masyarakat; (2) keipeintiingan 
reikreiasii dan wiisata; dan (3) keipeintiingan 
peiri ikanan dan keikayaan hayatii laiinnya. 

Peingeilolaan seiktor keilautan dan 
peiri ikanan khususnya de ingan hadiirnya 
Di inas Keilautan dan Peiri ikanan dii eira 
otonomii daeirah, sudah seiharusnya 
peimeiriintah pusat dan pe imeiri intah daeirah 
meimaiinkan peiran dan fungsiinya masiing-
masiing seisuaii deingan ke iweinangannya 
dan teitap meimbeiri ikan ke ipastiian bahwa 
peimanfaatan sumbeirdaya pe isiisi ir teitap 
meimeinuhii rasa keiadiilan masyarakat dan 
beirpi ihak pada liingkungan. Jadii, keihadiiran 
Di inas Keilautan dan Peiri ikanan meimbawa 
viisi i Peimbangunan sumbe irdaya peisi isiir dan 
laut beiseirta seigeinap sumbe irdaya alam dan 
jasa-jasa liingkungan yang teirkandung dii 
dalamnya, meirupakan sumbeir 
peinghiidupan dan sumbeirdaya 
peimbangunan yang harus beirkeilanjutan. 

Tujuannya adalah untuk me iniingkatkan 
keimakmuran rakyat me inuju teirwujudnya 

bangsa Iindoneisiia yang seijahteira, maju, 
dan mandiiri i. Deingan kata laiin, deingan 
adanya Diinas Keilautan dan Peiri ikanan, 
program-program peimbangunan keilautan 
dan peiri ikanan dapat diilaksanakan seicara 
si isteimatiis untuk meinghasiilkan 
masyarakat yang seijahteira, khususnya 
masyarakat peisi isiir (Satri ia, 2015: 1). 
Seibagaiimana data yang muncul darii 
reiklamasii pantaii Losari i teirhadap 
peindapatan masyarakat pe isi isiir yang 
di itunjukkan pada tabeil 1 di i bawah iinii. 

Tabel 1. Dampak Reklamasi Pantai Losari 
Terhadap Tingkat Pendapatan 

Tanggapan 
Responden 

Persentase 
(%) 

Ada Peiniingkatan 
Peindapatan 

32.5 

Tiidak ada 
Peiniingkatan 
Peindapatan 

35.0 

Tiidak ada 32.5 
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan 2019 

Seiri ingkalii peingeilolaan dan 
peimanfaatan wiilayah pe isiisi ir tiidak 
meimpeirhatiikan keipeintiingan masyarakat 
di i wiilayah peisi isiir. Bahkan mata peincariian 
yang seilama iinii meinjadii tulang punggung 
keihiidupan meireika teirabaiikan dan tiidak 
teirgantiikan oleih pe ingeilolaan dan 
peimanfaatan wiilayah peisi isi ir yang 
di ibangun. Masyarakat leibi ih seiri ing 
teirgusur dariipada diii ikutseirtakan dalam 
proseis peimbangunan. Seipeirti i pada tabeil 1, 
dampak reiklamasii teirhadap tiingkat 
peindapatan yang diiungkapkan oleih 35% 
reispondein adalah tiidak ada peiniingkatan 
peindapatan. Pantaii Losari i meirupakan 
salah satu iikon kota Makassar yang 
meinjadii teimpat reikreiasi i alteirnatiif bagii 
warga kota Makassar yang meingalamii 
peirubahan yang sangat pe isat. Reiklamasii 
kota Losarii teilah meingubah kondiisi i Losarii 
yang dulunya cukup kumuh ki inii 
beirkeimbang meinjadii leibi ih modeirn deingan 
peisatnya peimbangunan te impat wiisata dan 
biisniis. 
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Dalam peineiliiti ian yang di ilakukan Naiim 
Umar teintang peirubahan sosiial eikonomii 
masyarakat yang tiinggal di i seiki itar pantaii 
Losari i dapat diikeimukakan bahwa rata-
rata usiia ti inggal dii daeirah teirseibut adalah 
38 tahun deingan lama ti inggal 23 tahun, 
rata-rata peindapatan ke ipala keiluarga 
adalah Rp. 1.838.889/bulan. Seidangkan 
mata peincariian utama masyarakat adalah 
peidagang dan wiiraswasta. Hal iinii 
di ikareinakan masyarakat yang tiinggal dii 
kawasan teirseibut rata-rata alumnii SMA. 
Dampak reiklamasii teirhadap peirubahan 
peindapatan yang diipeiroleih bahwa tiidak 
ada peingaruh peindapatan atau 
peireikonomiian seiteilah adanya reiklamasii 
pantaii Losarii. Seipeirti i pada hasiil 
wawancara deingan Andi i Akmar, salah 
satu warga yang tiinggal di i seiki itar 6 pantaii 
Losari i, "reiklamasii pantaii Losari i tiidak 
dapat meimbeiri ikan pe iniingkatan 
peindapatan. Seilama seipuluh tahun beikeirja 
seibagaii peincarii keirang, tiidak ada 
peiniingkatan peindapatan yang siigniifi ikan, 
apalagii deingan adanya re iklamasii pantaii 
Losari i". 

Masalah iinii banyak diialamii oleih para 
neilayan yang tiinggal di i seikiitar pantaii 
Losari i, teirutama neilayan yang meincarii 
keirang untuk diijual dii seipanjang Pantaii 
Losari i. Peidagang meirupakan salah satu 
masyarakat yang diiuntungkan deingan 
adanya reiklamasii, di imana rata-rata 
peidagang warung me ingalamii 
peiniingkatan peindapatan. Salah satu 
peinyeibabnya adalah seimakiin banyaknya 
masyarakat yang beirkunjung kei Pantaii 
Losari i dan meincarii teimpat ti inggal kareina 
leibiih deikat deingan teimpat keirja, 
khususnya yang beirada dii seiki itar pantaii 
Losari i. Beirdasarkan hal teirseibut, 
masyarakat yang beirte impat ti inggal dii 
daeirah peisi isiir atau pulau-pulau yang 
struktur eikonomiinya be irgantung pada 
laut. Peirkeimbangan eikonomii dapat 
di irasakan oleih para peidagang dan pe ilaku 
eikonomii dii seiki itar are ia reiklamasii, 
seidangkan masyarakat neilayan peincarii 

keirang meingalamii keisuliitan akiibat 
reiklamasii. 
 
Peran Kelembagaan dalam 
Pengembangan Pariwisata Pesisir di Kota 
Makassar 

Keileimbagaan dapat be irartii suatu 
beintuk, wadah, atau organiisasii dan juga 
meingandung peingeirti ian norma, aturan, 
tata cara, atau proseidur yang meingatur 
hubungan antar manusiia. Bahkan 
keileimbagaan meirupakan suatu siisteim 
yang rumiit, komple iks, dan abstrak. Oleih 
kareina iitu, peirlu diianaliisiis meingeinaii 
keileimbagaan yang te irli ibat dalam 
peingeimbangan pariiwiisata pe isiisi ir dii Kota 
Makassar. Pada wiilayah peisi isi ir, 
peingeilolaan seiluruh aspe ik sumbeirdaya 
yang teirkandung dii dalamnya harus seicara 
si ineirgiis diimanfaatkan seicara optiimal agar 
seipeirti i tujuan peimanfaatan multiiguna. 
Pada deikadei teirakhiir i inii peingeilolaan 
wiilayah peisi isiir meinjadii peirhatiian peintiing 
seibagaii salah satu sumbe ir daya untuk 
meincapaii keiseijahteiraan masyarakat. 
Peindeikatan yang harus di ilakukan adalah 
peindeikatan eikosiisteim dan peindeikatan 
eikonomii dan keileimbagaan, yang 
di imaksudkan agar pe imanfaatan dan 
peinggunaan wiilayah pe isi isiir dapat 
di ilaksanakan seicara Leistarii dan 
beirkeisiinambungan antar ge ineirasi i. Iinstansii 
peimeiri intah dan leimbaga non pe imeiri intah 
yang beirpeiran dalam pe ingeimbangan 
pari iwiisata peisi isiir dii Kota Makassar. 

Iinstiitusii yang be irpeiran dalam 
peingeimbangan pariiwiisata pe isiisi ir kota 
Makassar adalah peimeiri intah pusat, 
peimeiri intah daeirah Sulaweisi i Seilatan, dan 
peimeiri intah kota Makassar. Partiisiipasii 
dalam peingeilolaan liingkungan pariiwiisata 
adalah peiran seirta Masyarakat dalam 
peimanfaatan, pe ingeindaliian, peini ilaiian 
liingkungan baiik dalam be intuk peirnyataan 
maupun dalam beintuk ke igi iatan deingan 
meimbeiri ikan masukan be irupa piiki iran, 
teinaga, waktu, keiahliian, modal, dan 
mateiriial, seirta iikut me imanfaatkan dan 
meiniikmatii hasiil peingeilolaan liingkungan 
pari iwiisata. Beisarnya manfaat liingkungan 
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pari iwiisata yang dapat diiniikmatii oleih para 
peilaku sangat teirgantung darii 
keimampuan dan keiseimpatan untuk 
beirparti isiipasi i dalam proseis peingeilolaan 
liingkungan. 

Keigagalan dalam pe ingeimbangan 
pari iwiisata peisiisi ir dapat diiseibabkan oleih 
peirbeidaan viisii dan mi isii dari i masiing-
masiing leimbaga, seihiingga hal iinii dapat 
meimiicu teirjadiinya konfliik keipeintiingan. 
Peinataan keileimbagaan be irkaiitan deingan 
aturan maiin atau koordi inasii antara satu 
leimbaga deingan leimbaga laiinnya. 
Peimbeirdayaan yang diireialiisasi ikan oleih 
peimeiriintah dan swasta di i wiilayah peisiisi ir 
kota Makassar adalah program 
peimbeirdayaan eikonomi i masyarakat 
peisi isiir yang diilaksanakan oleih 
Deiparteimein Keilautan dan Peiri ikanan 
(DKP). Program pe imuliihan eikosi isteim 
peisi isiir dan laut oleih Diinas Pariiwi isata Kota 
Makassar. Namun, hal i inii tiidak opti imal 
kareina peilaku peimbeirdayaan masyarakat 
yang diiseibut Peimbeirdayaan Eikonomii 
Masyarakat Peisiisi ir (PEiMP) tiidak beirjalan 
deingan baiik. Peilaksanaannya diitanganii 
oleih orang-orang yang me imiili ikii sumbeir 
daya manusiia yang kurang meimadaii, 
teirutama moral bagii para pe ilaku PEiMP. 
Keiteirli ibatan Peimeiriintah Kota Makassar 
yang meinjadii eileimein kuncii dalam analiisiis 
i inii meinunjukkan bahwa pe imbeirdayaan 
masyarakat peisiisi ir kota Makassar meinjadii 
peineintu utama dalam keibeirhasiilan seibuah 
leimbaga dalam meimfasiiliitasi i hal-hal yang 
di ibutuhkan oleih masyarakat pe isiisi ir kota 
Makassar. 

Oleih kare ina iitu, peiran keileimbagaan 
adalah keirangka acuan atau hak-hak yang 
di imiiliikii iindiiviidu untuk beirpeiran dalam 
struktur keihiidupan, juga be irarti i peiri ilaku 
dan struktur seitiiap peilaku eikonomii yang 
di iseibut keileimbagaan. Se itiiap masyarakat 
harus diipeirlakukan dan diilayanii seisuaii 
deingan keilompok usaha dan keigiiatan 
eikonomiinya. Peimbeirdayaan masyarakat 
neilayan meimbutuhkan alat tangkap dan 
keipastiian wiilayah tangkapan. Beirbeida 
deingan masyarakat peitanii, yang meireika 

butuhkan adalah modal keirja dan modal 
i inveistasii seirta masyarakat pe ingolah dan 
teinaga keirja. Keibutuhan masiing-masiing 
keilompok yang beirbeida meinunjukkan 
keiragaman pola peimbeirdayaan yang akan 
di iteirapkan pada masi ing-masiing 
keilompok. Deingan deimi ikiian, program 
untuk masyarakat peisi isiir harus diirancang 
seideimiiki ian rupa tanpa me inyamaratakan 
antara satu keilompok deingan keilompok 
laiinnya dan antara satu daeirah deingan 
daeirah peisi isiir laiinnya. 

Peimbeirdayaan masyarakat pe isiisi ir 
harus beirsiifat bottom-up dan opein meinu, 
namun yang teirpe intiing adalah 
peimbeirdayaan iitu se indiiri i harus 
meinyeintuh keilompok masyarakat sasaran. 
Seijauh iinii, peimeiriintah teilah meilaksanakan 
banyak program peimbeirdayaan, salah 
satunya adalah Peimbeirdayaan Eikonomii 
Masyarakat Peisiisi ir (PEiMP). Tujuannya 
adalah untuk meiniingkatkan keiseijahteiraan 
masyarakat peisiisi ir meilaluii peinguatan 
keileimbagaan sosiial eikonomii deingan 
peimanfaatan sumbeir daya keilautan dan 
peisi isiir seicara beirkeilanjutan (Satriia, 2015). 
Teirkaiit deingan program PEiMP. 

Peimeiri intah Kota Makassar meilakukan 
meilaluii tiiga peindeikatan, yaiitu: 
1. Keileimbagaan. Untuk me impeirkuat 

posiisii tawar masyarakat, meireika harus 
di ihiimpun dalam seibuah leimbaga yang 
soliid untuk meinyalurkan seimua 
aspiirasi i dan tuntutan me ireika deingan 
baiik. Leimbaga iinii juga dapat meinjadi i 
peinghubung antara peimeiri intah dan 
pi ihak swasta. Seilaiin iitu, leimbaga iinii 
juga dapat meinjadii wadah untuk 
meimastiikan teirjadiinya dana produktiif 
antar keilompok. 

2. Peindampiingan. Peindampi ingan sangat 
di ipeirlukan dalam seiti iap program 
peimbeirdayaan. Masyarakat be ilum 
mampu beirjalan mungkiin kareina 
keitiidaktahuan, reindahnya peinguasa 
i ilmu peingeitahuan, dan masiih kuatnya 
ti ingkat keiteirgantungan kare ina beilum 
puliihnya rasa peircaya diiri i akiibat 
paradiigma peimbangunan masa lalu. 
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Teirleipas darii hal teirseibut, peiran 
peindampiing sangat viital teirutama 
untuk meindampiingii masyarakat dalam 
meinjalankan keigi iatan usahanya. 
Namun yang teirpeintiing dari i 
peindampiingan iini i adalah 
meineimpatkan orang yang te ipat pada 
keilompok yang teipat. 

3. Peingeimbangan. Dalam program PE iMP 
juga diiseidiiakan dana untuk 
meingeimbangkan usaha produktiif yang 
meinjadii pi iliihan masyarakat iitu seindiiri i. 
Seiteilah keilompok pe ineiri ima manfaat 
beirhasiil, meireika harus me inyiisiihkan 
keiuntungannya untuk di iguliirkan 
keipada masyarakat laiin yang 
meimbutuhkan. Peingaturan peirguliiran 
akan diiseipakatii dalam se ibuah forum 
atau leimbaga yang di ibeintuk oleih 
masyarakat seindiiri i yang diifasiili itasii 
oleih peimeiri intah daeirah atau teinaga 
peindampiing. 
Beirdasarkan uraiian di i atas, peiran 

keileimbagaan dalam pe ingeimbangan 
pari iwiisata dii Kota Makassar diidomiinasii 
oleih leimbaga peimeiri intah. Peiran teirseibut 
teirus aktiif teirutama dalam program dan 
keibiijakan. Seidangkan dalam 
peilaksanaannya banyak diilakukan oleih 
pi ihak swasta. 
 
Arahan Pengembangan Wilayah Pesisir 
Kota Makassar 

Peimeiri intah Kota Makassar teirus 
beirupaya meingeimbangkan poteinsii peisi isiir 
meilaluii peimbeirdayaan masyarakat dan 
peingeimbangan wiisata baharii. Kota 
Makassar meimiili ikii Pantai i yang cukup luas 
seihiingga peingeilolaan wi ilayah peisiisi ir dan 
pulau-pulau keiciil diiharapkan dapat 
meinjadii surga bagii wi isatawan kareina 
di iarahkan pada peingeimbangan wiisata 
baharii yang beirbasi is konseirvasii dan 
keimasyarakatan. Peimeiri intah Kota 
Makassar teilah meilakukan beibeirapa 
Langkah seibagaii wujud nyata untuk 
meingeilola sumbeir daya alam deimii 
keibeirlanjutan pe imanfaatannya. 
Peingeimbangan wiisata baharii dii wiilayah 
peisi isiir dan pulau-pulau keiciil meirupakan 

salah satu peindeikatan teirbaru keipada 
masyarakat peisi isiir. Peingeimbangan wiisata 
baharii di ianggap seibagai i wujud darii 
keii ingiinan masyarakat untuk meinjaga 
keikuatan sumbeir daya alam pe isiisi ir dan 
laut agar dapat meimeinuhii keibutuhan dan 
di imanfaatkan seicara beirkeilanjutan. 

Peingeimbangan wiisata baharii seibagaii 
deistiinasii unggulan dii Kota Makassar 
sangat prospeiktiif, meingiingat Kota 
Makassar teirleitak dii i ibukota Proviinsii 
Sulaweisi i Seilatan dan be irada dii peisi isiir 
seilatan Pulau Sulaweisii yang meimi iliiki i 11 
pulau keiciil. Pulau-pulau keiciil teirseibut 
adalah Pulau Kayangan, Pulau Samalona, 
Pulau Kodiingareingkeikei, dan Pulau 
Lanyukang, deingan luas 178,5 heiktarei atau 
1,1 peirsein darii luas daratan. Seilaiin iitu, 
kawasan iinii meimi iliiki i hamparan teirumbu 
karang dan padang lamun yang i indah, 
panorama pantaii dan laut yang iindah, 
seirta kaya akan keianeikaragaman poteinsii 
sumbeir daya pulau-pulau keiciil yang 
meindukung peimanfaatan jasa pariiwiisata. 

Peimeiri intah Kota Makassar beirupaya 
meingeimbangkan kawasan peisi isiir dan laut 
Kota Makassar seicara langsung seibagaii 
wiisata pantaii Losarii, Pantaii Akkareina, 
Pantaii Tanjung Bunga, de ingan keigiiatan 
wiisata seipeirti i beirpeirahu dan beireinang dii 
ai ir, meimanciing, dan olahraga pantaii 
laiinnya. Seibagaii peirbandiingan, wiisata 
taman hiiburan dan outbond yang 
di ikeimbangkan adalah Trans Studiio dan 
Pantaii Akkareina. Wiisata seijarah dan 
budaya teirdapat dii Beinteing Rotteirdam, 
Beinteing Somba Opu, Taman Miinii 
Iindoneisiia Iindah, dan Pe ilabuhan Rakyat 
Paoteirei. 

Dampak reiklamasii pantaii Losarii 
teirhadap keinaiikan harga tanah seicara 
si igniifiikan pasca reiklamasii Pantaii Losari i. 
Dari i hasiil peineili itiian Nai im Umar teirjadii 
keinaiikan harga tanah yang si igniifiikan dari i 
dampak reiklamasii pantai i Losarii. Hal iinii 
di ikareinakan banyak masyarakat darii luar 
pantaii Losarii yang iingiin meimbeili i tanah 
atau rumah dii lokasii teirseibut kareina 
banyak proyeik yang di ibangun untuk 
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keigi iatan biisniis dii seiki itar Pantaii Losari i. 
Salah satu pusat biisniis dii seiki itar areia 
teirseibut adalah peimbangunan Trans 
Studiio dan Rumah Saki it Siiloam seirta 
proyeik-proyeik lai in yang se idang beirjalan 
seihiingga lahan dii seikiitar areia teirseibut 
banyak diiiincar bagii meireika yang iingiin 
ti inggal dii deikat pusat biisniis teirseibut. 

Meinceirmatii keibeiradaan poteinsii peisiisi ir 
dan pulau-pulau keici il di i Kota Makassar 
seibagaii deistiinasii wi isata unggulan 
peingeimbangan wiisata baharii meirupakan 
aseit yang sangat beirharga bagii peindapatan 
masyarakat dan peimeiri intah daeirah. 
Teirkaiit deingan UU No. 23 Tahun 2014 
teintang Peimeiri intahan Dae irah, diiseibutkan 
bahwa urusan peimeiri intahan konkure in 
yang meinjadii keiweinangan daeirah teirdiirii 
dari i urusan peimeiri intahan wajiib dan 
urusan peimeiri intahan pi iliihan. Dalam hal 
peingeimbangan wiilayah pe isi isiir dan pulau-
pulau keici il untuk keigiiatan wiisata Baharii 
meinjadii keiweinangan Peimeiri intah Kota 
Makassar kareina biidang pariiwiisata 
meinjadii salah satu urusan piiliihan 
Peimeiriintah Daeirah. Deingan keiweinangan 
meilaksanakan urusan pe imeiriintahan 
pi iliihan dii biidang pariiwi isata, Peimeiri intah 
Kota Makassar diituntut untuk leibi ih kreiati if 
untuk meiniingkatkan pe indapatan aslii 
daeirah yang beirsumbe ir darii biidang 
pari iwiisata khususnya pari iwiisata baharii. 
Meiskiipun pariiwiisata me irupakan urusan 
pi iliihan, namun deingan iinovasii dan 
kreiatiifiitas Peimeiri intah Kota Makassar 
dapat meinjadiikan seiktor unggulan yang 
dapat meiniingkatkan pe ireikonomiian 
daeirah. 

Poteinsii wiilayah peisiisi ir dii wiilayahnya 
cukup luas seihiingga harus diibeirdayakan 
seicara maksiimal. Gari is pantaii kota 
Makassar yang cukup luas meirupakan 
poteinsii yang dapat diikeimbangkan 
beirsama Masyarakat pe isiisi ir sangat 
meimungkiinkan. 

Panjangnya pantaii dii kota Makassar, 
harus biisa meimanfaatkannya meinjadii 
seiktor unggulan untuk meimbantu 
peireikonomiian masyarakat tanpa 

meinghiilangkan akar adat dan budaya 
yang ada dii Makassar. Salah satu langkah 
yang diilakukan adalah de ingan meimbuat 
patung yang beirbeintuk untuk meirangsang 
i ikan-iikan yang hiidup dii laut dan dii siisii laiin 
dapat meinjadii niilaii jual darii seiktor 
pari iwiisata. Aktiiviitas ne ilayan dii peisi isiir 
pantaii Kota Makassar ceindeirung 
meingarah pada upaya me indukung 
peirkeimbangan seiktor pari iwiisata yang 
beirkeimbang cukup peisat. Pulau-pulau 
keiciil dii seiki itar Makassar juga turut 
beirkontriibusii dalam pe ingeimbangan 
pari iwiisata deingan meimbeiriikan dampak 
posiitiif teirhadap be irbagaii aspeik 
keihiidupan, teirmasuk neilayan. Deingan 
meinggunakan sarana pe irahu tradiisiional, 
para neilayan teitap meilaut bukan untuk 
meinangkap iikan, me ilaiinkan untuk 
meingantar wiisatawan lokal atau 
wiisatawan asiing yang iingiin meiniikmati i 
keii indahan panorama alam bawah laut dii 
seikiitar pulau-pulau keiciil dii seiki itar 
Makassar. 
 
KESIMPULAN  

Peirkeimbangan eikonomi i masyarakat 
dapat diirasakan oleih para pe idagang dan 
peilaku eikonomi i dii seikiitar kawasan 
reiklamasii, seidangkan masyarakat neilayan 
peincarii keirang meingalamii keisuliitan 
kareina adanya reiklamasii. Iinstansii 
peimeiri intah masiih meindomiinasii peiran 
keileimbagaan dalam pe ingeimbangan 
pari iwiisata dii Kota Makassar. Peirannya 
sangat aktiif teirutama dalam program dan 
keibiijakan, seidangkan dalam 
peilaksanaannya banyak diilakukan oleih 
pi ihak swasta. Peingeimbangan wiisata 
baharii dii wiilayah peisiisi ir dan pulau-pulau 
keiciil meirupakan salah satu peindeikatan 
teirbaru bagii masyarakat peisi isiir. 
Peingeimbangan wiisata baharii di ianggap 
seibagaii peirwujudan darii keiiingiinan 
masyarakat untuk meinjaga sumbeir daya 
alam peisiisi ir dan laut untuk me imeinuhii 
keibutuhannya agar dapat diimanfaatkan 
seicara beirkeilanjutan. 
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